ABSTRAK
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Tujuan penelitian ini adalah untuk menggambarkan tentang (1) peran
pelaku tutur dalam langgam kato manurun pada lingkungan keluarga penutur
bahasa Minangkabau di Tampat Durian Kelurahan Korong Gadang Kecamatan
Kuranji, (2) bentuk-bentuk kalimat imperatif yang digunakan dalam langgam kato
manurun pada lingkungan keluarga penutur bahasa Minangkabau di Tampat
Durian Kelurahan Korong Gadang Kecamatan Kuranji, dan (3) strategi bertutur
yang digunakan dalam langgam kato manurun pada lingkungan keluarga penutur
bahasa Minangkabau di Tampat Durian Kelurahan Korong Gadang Kecamatan
Kuranji.

Subjek dalam penelitian ini adalah masyarakat dilingkungan keluarga inti
penutur bahasa Minangkabau di Tampat Durian Kelurahan Korong Gadang
Kecamatan Kuranji. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah (1) teknik
simak bebas libat cakap, (2) teknik rekam, dan (3) teknik tulis. Instrumen
penelitian ini adalah peneliti sendiri dengan menggunakan alat bantu berupa
handphone untuk merekam dan panduan wawancara. Teknik analisis data yang
dilakukan dengan mentranskripsikan data hasil rekaman kedalam bahasa tulis,
menganalisis data yang telah diklasifikasikan dan merumuskan kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan, (1) 104 bentuk-bentuk tuturan
berdasarkan peran peserta tutur dalam langgam kato manurun pada lingkungan
keluarga penutur bahasa Minangkabau di Tampat Durian Kelurahan Korong
Gadang Kecamatan Kuranji, terdapat: (a) 46 tuturan suami kepada istri, (b) 41
tuturan kakak kepada adik, (c) 17 tuturan orangtua kepada anak. (2) 86 bentuk-
bentuk kalimat imperatif yang digunakan dalam langgam kato manurun pada
lingkungan keluarga, yaitu (a) 34 tuturan kalimat imperatif biasa, (b) 10 tuturan
kalimat imperatif permintaan, (c) 13 tuturan kalimat imperatif pemberian izin, (d)
14 tuturan kalimat imperatif ajakan, (e) 15 tuturan kalimat imperatif suruhan. (3)
93 strategi bertutur yang digunakan dalam langgam kato manurun pada
lingkungan keluarga, yaitu (a) 20 tuturan strategi bertutur secara terus terang
tanpa basa-basi, (b) 34 tuturan strategi bertutur dengan menggunakan kesantunan
positif, (c) 27 tuturan strategi bertutur dengan menggunakan kesantunan negatif,
(d) 12 tuturan strategi bertutur dengan cara samar-samar. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa langgam kato manurun yang digunakan pada lingkungan
keluarga penutur bahasa Minangkabau di Tampat Durian Kelurahan Korong
Gadang Kecamatan Kuranji termasuk pada kategori santun.



